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Kantor Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan


Awalnya pada tahun 1804 di sebelah Selatan Desa Geresik ada satu desa namanya Desa Gandaresik yang dipimpin oleh seorang kuwu namanya dikenal dengan sebutan kuwu Jangkung yang memiliki tinggi badan 220 CM. Mata pencaharian masyarakat Desa Gandaresik  sebagian besar bertani dan beternak. Sekeliling desanya dikelilingi jurang, dari sebelah utara berbatasan dengan Desa Geresik adalah Kali Cisande, sebelah selatan dan  timur adalah Kali Cihipu.
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Maka dari itu susah untuk komunikasi dan lalu lintas perjalanan pun hanya bisa menggunakan jalan setapak. Sampai tiba pada saatnya Kuwu Jangkung meninggal dunia. Selanjutnya pimpinan desa diganti oleh anaknya bernama Setra Ganda. Karena pada waktu itu turun temurun zaman Jawara. Namun pada masa pimpinan desa yang baru, Kuwu Setra Ganda mengalami keprihatinan karena penduduknya semakin bertambah, sarana sangat terbatas, bencana yang menimpa, gangguan keamanan, sering terjadi pencurian dan perompakan. Maka dari itu desa tersebut tidak bisa berkembang dengan baik. Maka dari itu hal tersebut menjadi pemikiran pimpinan desa/kuwu beserta perangkatnya mengenai bagaimana langkah-langkah untuk mengatasi masalah tersebut. 
Pada suatu hari Kuwu Setra Ganda  memanggil para perangkat desa serta mengundang tokoh-tokoh masyarakat desa untuk membahas permasalahan tersebut.  Pada akhirnya terdapat keputusan  yang timbul dari saran dan pendapat. Keputusan tersebut yaitu bahwa desanya harus pindah tempat ke lokasi yang baik. Kuwu Setra Ganda merasa lega karena telah mendapat peluang untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut maka Kuwu Setra Ganda mengucapkan terima kasih kepada peserta rapat dan langsung memberitahukan bahwa akan langsung melangkah mencari tempat pemukiman desa yang baru. Selang beberapa hari Kuwu Setra Ganda beserta sebagian dengan perangkat desa berangkat menemui tiga pimpinan desa yaitu Desa Geresik, Desa Panyosogan, dan Desa Gunung Karung. Ketiga desa tersebut mendukung dan siap membantu dalam kegiatan sampai dengan pelaksanaan. Selama kurang lebih lima belas hari langkah-langkah dan kegiatan mencari lokasi dan sebagainya selesai dilaksanakan. Lokasinya tersebut terletak di sebelah timur Desa Panyosogan yang jaraknya kurang lebih satu kilometer. Selanjutnya Kuwu Setra Ganda mengadakan rapat desa untuk membicarakan mengenai keberhasilannya mencari tempat dan sebagainya. Beliau menyatakan harapan pindah akan terlaksana dan menugaskan agar dilaksanakan pembenahan untuk membuat bedeng tempat pemukiman.
Tiba-tiba muncul seorang masyarakat mengajukan permohonan tidak akan ikut pindah masal yaitu seorang yang bernama Karia Sambong beserta empat kepala keluarga pengikutnya. Dengan hal tersebut maka terjadi perang mulut yang memuncak hingga Kuwu Setra Ganda marah dengan mengeluarkan ancaman karena dianggap pelecehan terhadap keputusan awal. Namun pada akhirnya ditemukan jalan keluarnya yaitu Karia Sambong mengalah sebab ia merasa salah tapi ia tetap tidak akan ikut pindah bersama rombongan dan ia melontarkan kata-kata “sekalipun berpisah tempat kami bersumpah akan tetap menjadi penguasa daerah cantilan Desa Gandaresik seterusnya. Maka dari itu, menjadi kesepakatan bersama mengingat perjanjian atau sumpah paheutnya.
Selama kurang lebih dua bulan selesailah pembenahan-pembenahan lokasi desa baru yang   dilanjutkan dengan dilaksanakannya pindah, rombongan masal ke sebelah utara, rombongan Karia Sambong ke sebelah selatan kurang lebih jarak 500 meter dari bekas Desa Gandaresik yang lama. Setelah beres lokasi desa yang baru kemudian diadakan syukuran. Rombongan Karia Sambong juga hadir dan dalam kesempatan itulah dipaparkan bahwa tempat yang ditempati oleh Karia Sambong diberi nama cantilan Cipaheut. Nama tersebut diperoleh dari janji sumpah Paheut. Demikianlah dengan adanya Kampung Cipaheut nama desanya tetap Gandaresik. Maka dari itu kuwu beserta masyarakatnya merasa gembira dan puas bertempat tinggal ditempat yang baru dan layak serta keadaannya lebih baik daripada ditempat yang dulu karena ditempat yang baru terdapat jalan yang mendukung lancarnya lalu lintas. Kehidupan masyarakatnya pun mengalami peningkatan, mata pencaharian sebagian masyarakatnya yaitu bercocok tanam/bertani dan beternak. Semakin kesini perkembangan desa tersebut semakin berkembang baik, terutama bidang perekonomian. Selain dari usaha tersebut timbul kegiatan yang dikerjakan oleh perempuan yaitu menenun dan membuat bahan pakaian yang dilakukan dengan menggunakan alat sederhana. Selain itu juga melakukan membentuk pewarna pakaian yang dinamakan menyangteul namun hanya satu warna hitam yang bisa dilakukan dengan bahan baku tradisional dari buah-buahan dan daun-daunan. Buah malaka dan rambutan yang masih muda serta daun saga. Hingga pada akhirnya pekerjaan tersebut menjadi maju dan tenar sehingga dari berbagai desa pun datang untuk membeli bahan pakaian maupun pesanan pewarna pakaian. Bertambah hari usaha tersebut semakin ramai peminatnya yang akhirnya ditampung oleh seorang yang bernama Bu Openg yang menerima dan menjual bahan maupun mengerjakan pesanan untuk mewarnai pakaian. Semua nurut kepada Bu Openg karena yang pertama memprakarsai pekerjaan tersebut adalah Bu Openg. Maka Bu Openg membuat suatu tempat untuk mengerjakan kegiatan tersebut terutama mewarnai pakaian.
Setelah Kuwu Setra Ganda meninggal dunia, pimpinan pemerintahan desa digantikan oleh putranya bernama Setra Maya dengan lancar karena pada waktu itu tidak terdapat banyak kekurangan, melainkan masyarakatnya mengalami peningkatan sehingga bisa memiliki Kerbau untuk membantu menggarap tanah. Selain itu kuwu juga mempunyai seekor Kuda jantan untuk kendaraan/alat bepergian.  Kuwu Setra Maya dikaruniai dua orang anak perempuan yang bernama Endang Larang dan Endang Sari. Kuwu Setra Maya memiliki hewan ternak kesayangan yaitu seekor kerbau yang berwarna bule dan tanduknya mengarah ke bawah, serta berkelamin jantan. Dengan warna bule tersebut maka kerbau itu disebut si Jalu Bule dongkol. Kerbau tersebut merupakan kerbau yang jinak karena tidak seperti kerbau lainnya yang digembalakan dan tidak memiliki kandang serta ditegakkan di bawah pohon rindang. 
Pemerintahan Desa Gandaresik mengalami kemajuan dibandingkan dengan pemerintahan desa yang dulu bahkan jumlah penduduknya pun mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya jumlah penduduk maka timbul masalah baru yang bisa dikatakan masalah kecil tapi penting untuk ditangani yaitu kekurangan air bersih sebab pada waktu itu di daerah tersebut tidak terdapat sumur gali karena keterbatasan teknologi dan peralatan yang tidak memadai. Maka pada saat itu hanya mengandalkan air yang keluar dari sumber mata air, jangankan mencukupi untuk mandi dan mencuci, untuk keperluan minum dan memasak pun sangat kerepotan dalam memperolehnya karena harus mencari air dengan jarak kurang lebih satu kilometer ke tempat terdapatnya air. Dengan timbulnya masalah tersebut, masyarakat pun merasa resah sehingga masalah tersebut sampai ke pemerintahan desa melalui penyampaian aspirasinya kepada perangkat desa dan dengan cepatnya hal tersebut dilaporkan kepada kuwu dan kuwu pun menanggapi laporan tersebut karena beliau juga telah menerima berita dari masyarakat mengenai keadaan tersebut. Selanjutnya Kuwu Setra Maya memerintahkan bawahannya (Perangkat Desa) agar mengundang tokoh-tokoh masyarakat supaya diadakan musyawarah untuk membahas hal tersebut.
Kemudian hari dilaksanakanlah musyawarah tersebut yang pada akhirnya memperoleh keputusan mengenai langkah-langkah untuk mengatasi masalah tersebut. Pada saat itu juga langsung membentuk panitia untuk menanggulangi masalah tersebut. Selang sehari para panitia beserta perangkat desa berangkat untuk melaksanakan perintah kuwu agar cepat mencari dan mendata sumber air yang dalam bahasa daerah (Bahasa Sunda) disebut “Etuk”. Dalam proses pencarian sumber mata air tidak memerlukan waktu berhari-hari melainkan bisa selesai dalam waktu yang singkat yaitu satu hari karena pada saat itu dalam proses pencarian sumber mata air tersebut didampingi oleh masyarakat yang sudah biasa mengambil air ditempat itu. Mulai dari pinggiran sebelah Selatan sampai ke sebelah Timur batas Desa Gunung Karung ternyata banyak ditemukan sumber mata air yang diperkirakan mampu untuk mencukupi bukan saja ratusan melainkan ribuan orang bahkan ada seseorang yang mengemukakan bahwa musim kemarau pun sumber mata air tersebut tetap terus mengalir tidak ada hentinya. Setelah selesai survey dan penggambaran, para panitia pun pulang dari ujung Timur Nusa itu ke sebelah Utara menuju ke jalan penghubung antara desa sambil melihat-lihat keadaan tempat di Nusa itu. Keadaan di Nusa itu memang bisa dikatakan baik untuk dijadikan pemukiman karena tempatnya rata dan dekat dengan sumber air yang banyak bahkan menurut para panitia dan masyarakat yang ikut survey pun mempunyai pandangan yang sama. Tiba di desa pada malam hari, para panitia pun pulang ke rumahnya masing-masing. Semakin ramai pembicaraan masyarakat karena pada waktu itu sedang dilanda masalah. Banyak suara masyarakat yang condong untuk pindah lagi. Besok paginya para panitia menghadap kuwu untuk melaporkan hasil surveinya dan yang sudah digambar lengkap. 
Selang beberapa hari kuwu mengundang rapat masyarakat beserta para panitia untuk mengemukakan temuan-temuan hasil surveinya karena masyarakat sudah bersiap-siap untuk mengajukan perpindahan tempat tinggal. Dalam pelaksanaannya, masyarakat langsung mengajukan permohonan pindah tempat. Sekalipun ditolak tapi tetap akan memaksa, meskipun hanya sebagian masyarakat yang nantinya menjadi cantilan ke desa tersebut dikarenakan 80% yang mengajukan, maka jadilah perpindahan tersebut. Semuanya tidak boleh ada yang tertinggal dan yang diomat-omatkan oleh Kuwu Setra Maya sebelum pembenahan pemukiman yaitu Kuwu Setra Maya berpesan agar dicarikan tempat untuk ternak kesayangannya, yaitu untuk kandang si Jalu Bule dongkol. Pada akhirnya ditemukan tempat yang layak dan disitu juga terdapat mata air tunggal yang tidak dikunjungi banyak orang. Perpindahan tersebut dilakukan secara bertahap sehingga perpindahan tersebut selesai dalam beberapa bulan. Setelah selesainya perpindahan, Kuwu Setra Maya beserta masyarakat mengadakan syukuran. Dalam acara syukuran itu, Kuwu mengumumkan nama desa yang baru yang berawal dari mencari rincikan air dan akibat perpindahan kuwu meminta penempatan kandang untuk Kerbau bule dongkol yang dianggap keramat. Maka dari itu desa tersebut dinamakan Desa Cikandang. Selain itu ada lima kepala keluarga yang tinggal terpisah dari Desa Cikandang karena mereka sayang dengan usahanya yaitu mewarnai pakaian dan usaha itu dapat berkembang dengan baik. Berawal dari usaha tersebut maka kampung itu dinamakan Kampung Pabrik yang letaknya sebelah Barat Desa Cikandang.
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Masa Pemerintahan Kepala Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan
	No
	Nama Kuwu/Kepala Desa
	Masa Pemerintahan
	Pusat Pemerintahan

	1.
	Ganda
	
	

	2.
	Ganda Wijaya
	
	

	3.
	Jaya Wiguna
	
	

	4.
	Raksa Perwata
	
	

	5.
	Saca Pernata (Bendul)
	
	

	6.
	Manda Pernata Sasmita
	
	

	7.
	Sastra Suita
	-1966
	Desa Cikandang

	8.
	B. Kartim
	1967 - 1979
	Desa Cikandang

	9.
	Wahid Ganapraja
	1980 - 1989
	Desa Cikandang

	10.
	B. Kartim
	1990 - 1998
	Desa Cikandang

	11.
	Danusi Rustam Ependi
	1999 - 2007
	Desa CIkandang

	12.
	H. Edi Sunaedi
	2008 - 2014
	Desa Cikandang

	13.
	Suhardi
	2015 - 2021
	Desa Cikandang

	14.
	Didi Tarsadi
	2022 - Sekarang
	Desa Cikandang
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Visi adalah gambaran kondisi masa depan yang lebih baik (ideal), dibandingkan dengan kondisi yang ada saat ini. Setiap organisasi selalu mempunyai harapan jauh kedepan, kemana dan bagaiman organisasi itu akan dibawa serta bekerja, agar tetap eksis dan konsisten. Penyusunan Visi Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan Pemerintah Desa, BPD, LPM, Tokoh Masyarakat dengan mempertimbangkan potensi dan nilai-nilai budaya yang ada dan tumbuh dimasyarakat. Adapun Visi Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan sebagai berikut :
“Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Penataan Infrastruktur Serta Mewujudkan Harmonosasi Kehidupan Bermasyarakat Sehingga Terwujudnya Suasana Yang Aman, Tentram, Agamis Dan Kondusif.”
	Misi adalah tujuna jangka lebih pendek dari visi yang menunjang keberhasilan tercapainya sebuah visi. Dengan kata lain misi Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan merupakan penjabaran lebih oprasional dari Visi.
	Dalam meraih visi Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan yang sudah dijabarkan diatas dengan mempertimbangkan poyensi dan hambatan baik internal maupun eksternal, makam disusunlah Misi Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan diantaranya :
1. Penyelenggaraan Pemerintah Desa yang penuh rasa tanggung jawab yang dilandasi iman dan taqwa.
2. Pelaksanaan pembanguna  desa yang penuh rasa tanggung jawab dengan dilandasi oleh kepentingan umum.
3. Pemberdayaan masyarakat desa agar menjadi masyarakat yang mampu bersaing. 

[bookmark: _Toc138104953]Letak dan Wilayah 
Desa Cikandang merupakan salah satu Desa yang terletak di bagian utara Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat. Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah objek penelitian yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut terkandung masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya. 
Secara gografis Desa Cikandang terletak pada posisi Koordinat Bujur : 108.627571 dan Koordinat Lintang : -6.999253 serta memiliki Luas Wilayah : 335.741 Hektar dan berada pada keinggian 120 Meter Diatas Permukaan Laut.
Batas-Batas Desa Cikandang yaitu :
· Sebelah Utara : Desa Panyosogan dan Desa Gunungkarung.
· Sebelah Selatan : Desa Cirahayu dan Desa Sindangsuka.
· Sebelah Timur : Desa Gunungkarung.
· Sebelah Barat : Desa Panyosogan, Desa Geresik dan Desa Kramatmulya.
[image: ]Berikut adalah peta Desa Cikandang Kecamtan Luragung Kabupaten Kuningan :
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Peta Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan
Menurut Husein Umar (2013:18) “Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambakan hal-hal lain juga di anggap perlu.”
Sedangkan Menurut Supriati (2015:44) pengertian objek penelitian adalah  “Variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian yang dilakukan.” Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah suatu gambaran sasaran ilmiah yang akan dijelaskan untuk mendapatkan infomasi dan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun objek penelitian yang penulis akan teliti adalah “Disiplin Kerja Pegawai Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan”.
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Cikandang  adalah sebuah nama desa yang berada di Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan dan memiliki empat dusun (kampung) yaitu Dusun Timur, Dusun Tengah, Dusun Barat dan Dusun Cipaheut. Dusun Tengah merupakan dusun yang menjadi  pusat Pemerintahan bagi seluruh wilayah desa. Seluruh penduduk Desa Cikandang dikelompokkan ke dalam 7 rukun Warga (RW) dan 18 Rukun Tetangga (RT). Secara administratif Desa Cikandang dibagi menjadi menjadi empat wilayah kepemimpinan Kepala Dusun (Kadus) yaitu : 
1. Wilayah Kepemimpinan Kadus Timur meliputi : 
a) RT 001 RW 001 Dusun Timur
b) RT 002 RW 001 Dusun Timur
c) RT 003 RW 001 Dusun Timur
d) RT 004 RW 002 Dusun Timur
e) RT 005 RW 002 Dusun Timur

2. Wilayah Kepemimpinan Kadus Tengah meliputi :
a) RT 006 RW 003 Dusun Tengah
b) RT 007 RW 003 Dusun Tengah
c) RT 008 RW 004 Dusun Tengah
d) RT 009 RW 004 Dusun Tengah
e) RT 014 RW 004 Dusun Tengah
3. Wilayah Kepempinan Kadus Barat meliputi :
a) RT 010 RW 005 Dusun Barat
b) RT 011 RW 005 Dusun Barat
c) RT 012 RW 006 Dusun Barat
d) RT 013 RW 006 Dusun Barat
4. Wilayah Kepemimpinan Kadus Cipaheut meliputi :
a) RT 015 RW 007 Dusun Cipaheut
b) RT 016 RW 007 Dusun Cipaheut
c) RT 017 RW 007 Dusun Cipaheut
d) RT 018 RW 007 Dusun Cipaheut
Desa Cikandang  memiliki luas wilayah ± 335,741 Ha, mencakup  sawah seluas ± 150 Ha, Tanah Pekarangan/Pemukiman seluas ± 42 Ha, dan Perkantoran dan fasilitas umum seluas ± 4,999 Ha, Tanah Kebun seluas ± 134,773 Ha, Lainnya seluas ± 0,609 Ha. Secara umum Desa Cikandang terletak Pada ketinggian 120 Meter Diatas Permukaan Laut dengan suhu rata-rata harian mencapai  Letak Desa Cikandang merupakan desa paling utara diantara desa-desa lain yang termasuk di dalam wilayah Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan. Jarak Desa Cikandang  ke Ibu Kecamatan adalah 3.5 Km yang dapat ditempuh menggunakan kendaraan bermotor sekitar ± 7 menit. Sedangkan jarak Desa Cikandang ke Kabupaten Kuningan atau pusat kota adalah 12 Km dan dapat ditempuh selama ± 35 menit dengan menggunakan kendaraan bermotor, jarak ke Ibu Kota Provinsi adalah 172 Km dan dapat ditempuh selama ± 4 jam menggunakan kendaraan bermotor dan jarak ke Ibu Kota Negara adalah 319 Km yang dapat ditempuh selama ± 6 jam menggunakan kendaraan bermotor.
[bookmark: _Toc138104955]Struktur Organisasi 
Secara sederhana organisasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang merupakan wadah atau sarana untuk mencapai berbagai tujuan atau sasaran organisasi memiliki banyak komponen yang melandasi diantaranya terdapat banyak orang, tata hubungan kerja, spesialis pekerjaan dan kesadaran rasional dari anggota sesuai dengan kemampuan dan spesialisasi mereka masing-masing.
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Struktur Organisasi Pemerintah Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan
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Sebagai tindak lanjut Peraturan Bupati (PERBUP) Kabupaten Kuningan Nomor 84 Tahun 2019 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa adalah Sebagai berikut:
1. Kepala Desa
Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas Kepala Desa memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah;
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan;
c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, social budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan;
d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna; dan
e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
2. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan dan pembinaan administrasi umum, perencanaan, keuangan, dan kepegawaian, penyusunan program Desa serta pengoordinasian pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan Pemerintah Desa.
Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Sekretaris Desa mempunyai fungsi :
a. Pengelolaan dan pembinaan administrasi umum, keuangan, kepegawaian serta perencanaan;
b. Pemberian dukungan administratif bagi unit organisasi di lingkungan Pemerintah Desa;
c. Penyusunan program Desa;
d. Pengoordinasian pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan pemerintah Desa; dan
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud diatas, Sekretaris Desa mempunyai uraian tugas:
a) Menyusun rencana program kerja Sekretariat;
b) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi;
c) Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat Desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum;
d) Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan
e) Mengelola, membina dan memberikan pelayanan administrasi umum yang meliputi ketatausahaan, kearsipan, perlengkapan dan kerumahtanggaan di lingkungan Pemerintah Desa;
f) Mengelola, membina dan memberikan pelayanan administrasi keuangan di lingkungan Pemerintah Desa;
g) Mengelola, membina dan memberikan pelayanan administrasi kepegawaian sesuai dengan kewenangan Desa;
h) Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya; dan;
i) Mengoordinasikan penyusunan program, anggaran serta pelaporan kegiatan Desa;
j) Mengoordinasikan pelaksanaan tugas unit-unit organisasi di lingkungan Pemerintah Desa;
k) Melaksanakan koordinasi dengan kelembagaan Desa lainnya dalam rangka pelaksanaan tugas;
l) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan kegiatan Desa;
m) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Desa; dan
n) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa.
3. Kepala Urusan Umum
Kepala Urusan mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Kepala Urusan Umum mempunyai fungsi:
a. Pengelolaan dan pembinaan administrasi umum dan kepegawaian;
b. Pemberian dukungan administratif bagi unit organisasi di lingkungan Pemerintah Desa; dan
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa.
Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud diatas Kepala urusan Umum mempunyai uraian tugas:
a) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi;
b) Melaksanakan penataan administrasi perangkat desa;
c) Melaksanakan pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor Desa;
d) Menyiapkan kegiatan rapat;
e) Melaksanakan pengadministrasian asset dan inventarisasi aset dan bertindak sebagai operator aplikasi aset Desa
f) Melaksanakan penyiapan perjalanan dinas;
g) Melaksanakan pelayanan dan umum;
h) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Sekretaris dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penyelenggaraan pemerintahan Desa;
i) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Sekretaris Desa; dan
j) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa.
4. Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Keuangan mempunyai fungsi:
a. Pengelolaan dan pembinaan administrasi keuangan;
b. Pemberian dukungan administratif di bidang keuaganbagi unit organisasi di lingkungan Pemerintah Desa; dan
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa.
Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud diatas Kepala urusan Keuangan mempunyai uraian tugas:
a) Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran;
b) Melaksanakan verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya;
c) Melaksanakan tugas sebagai bendahara Desa;
d) Melaksanakan tugas sebagai pemungut dan penyetor pajakpajak dalam pelaksanaan APBDesa;
e) Melaksanakan tugas sebagai operator aplikasi keuangan Desa;
f) Mengumpulkan bahan-bahan dalam penyusunan APBDesa;
g) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Sekretaris dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penyelenggaraan pemerintahan Desa; 
h) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Sekretaris Desa; dan;
i) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa. '
5. Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Perencanaan mempunyai fungsi:
a. Pengkoordinasian urusan perencanaan Desa;
b. Pengumpulan bahan dalam rangka perencanaan dan pelaporan pembangunan; dan
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa.
Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud diatas Kepala urusan Perencanaan mempunyai uraian tugas :
a) Mengoordinasikan urusan perencanaan seperti menyusun RPJMDesa, RKPDesa serta menyusun rencana APBDesa;
b) Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan;
c) Melakukan monitoring dan evaluasi program; dan
d) Melaksanakan penyusunan laporan;
e) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Sekretaris dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penyelenggaraan pemerintahan Desa;
f) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Sekretaris Desa; dan
g) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa.
6. Kepala Seksi Pemerintahan
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi:
a. Pengooordianasian urusan pemerintah Desa dengan BPD;
b. Pengumpulan bahan dalam rangka perencanaan dan pelaporan pembangunan di bidang Pemerintahan meliputi regulasi, pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, kependudukan, profil dan perkembangan Desa, Pajak Bumi dan Bangunan dan perlindungan masyarakat; dan 
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud diatas Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai uraian tugas :
a) Menyusun perencanaan di bidang pemerintahan;
b) Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan;
c) Menyusun rancangan regulasi Desa;
d) Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan dan adiministrasi pertanahan;
e) Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban;
f) Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat;
g) Melaksanakan administrasi kependudukan;
h) Melaksanakan penataan dan pengelolaan wilayah;
i) Melaksanakan pendataan dan pengelolaan Profil Desa 
j) Melaksanakan administrasi Pajak Bumi dan Bangunan;
k) Melaksanakan kegiatan-kegiatan desa berdasarkan kewenangan desa dalam bidang pemerintahan.
l) Melaksnakan koordinasi dengan instansi terkait di bidang pemerin tahan;
m) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Kepala Desa dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penyelenggaraan pemerintahan Desa;
n) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Desa melalui Sekretaris Desa; dan
o) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa dan Kepala Desa.
7. Kepala Seksi Kesejahteraan
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai fungsi:


a. Pengooordinasian kegiatan bi dang kesejahteraan;
b. Pengumpulan bahan dalam rangka perencanaan dan pelaporan pembangunan di bidang sarana prasana, pendidikan, kesehatan, pemuda, olah raga, pemberdayaan perempuan, ekonomi, politik, lingkungan hid up, kesejateraan sosial dan perlindungan anak; dan
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud diatas , Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai uraian tugas :
a) Menyusun perencanaan di bidang kesejahteraan
b) Melaksanakan pembangunan sarana prasarana/ infrastrktur perdesaan dalam lingkup kewenangan Desa,
c) Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan umum dalam Lingkup kewenangan Desa;
d) Melaksanakan pembangunan dan kesehatan;
e) Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna dan perlindungan anak.
f) Melaksanakan pembinaan kepada kelompok perempuan, pemuda, kelopok tani dan kelompok lain yang bergerak di bidang kesejahteraan;
g) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatankan kapasitas masyarakat menuju kemandiri ekonomi masyarakat.
h) Melakukan pembinaan terhadap lembaga perekomian Desa;
i) Melaksanakan pemeliharaan lingkungan hidup yang bersih dan sehat;
j) Melaksanaan pembinaan di bidang olah raga masyarakat;
k) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Kepala Desa dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penyelenggaraan pemerintahan Desa;
l) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Desa melalui Sekretaris Desa;
m) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa dan Kepala Desa melal ui Sekretaris Desa;
n) Melaksanakan kegiatan-kegiatan desa berdasarkan kewenangan desa dalam bidang kesejahteraan; dan
o) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa.
8. Kepala Seksi Pelayanan
Uuntuk melaksanakan tugas pokok Kepala Seksi Pelayanan mempunyai fungsi:
a. Pengooordinasian kegiatan bidang pelayanan;
b. Pengumpulan bahan dalam rangka perencanaan pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, peningkatan partisipasi masyarakat, pelestarian nilai soail budaya, keagamaan dan ketenagakerjaan; dan
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa


Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud diatas Kepala Seksi Pelayanan mempunyai uraian tugas :
a) Menyusun perencanaan bidang pelayanan;
b) Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat;
c) Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat;
d) Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat;
e) Melakukan pembinaan terhadap organiasi keagamaan meliputi DKM, remaja masjid, MUI dan lembaga keagamaan lainnya;
f) Melaksanakan pembinaan kerukunan umat beragama dan antar ummat beragama;
g) Melaksanakan koordinasi dalam pembentukan keluarga yang sehat dan sejahtera;
h) Melaksanakan pembinaan dalam pengembangan BAZIS;
i) Melakukan pembinaan dan pelatihan terhadap angkatan kerja;
j) Memberikan pelayanan terhadap angkatan kerja;
k) Melaksanakan kegiatan peringatan hari besar nasional, daerah, Desa dan Keagamaan;
l) Melaksanakan kegiatan-kegiatan desa berdasarkan kewenangan desa dalam bidang pelayanan;
m) Melaksanakan kegiatan-kegiatan desa berdasarkan kewenangan desa dalam bidang kesejahteraan;
n) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Desa melalui Sekretaris Desa; dan
o) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa.
9. Kepala Dusun
Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas diwilayahnya.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Kepala Dusun memiliki fungsi:
a. Pengooordinasian kegiatan di wilayah dengan perangkat Desa lainnya;
b. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah; dan
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Kepala Dusun mempunyai uraian tugas :
a) Menyusun perencanaan dalam bidang kewilayahan;
b) Melaksanakan pembinaan keamanan dan ketertiban masyarakat;
c) Memberikan perlindungan kepada masyarakat;
d) Menyelesaikan permasalahan yang terjadi di masyarakat dan konflik antar anggota masyarakat;
e) Melaksanakan pendataan sumber daya alam dan sumber daya manuaia di wilayahnya;
f) Menyosialisasikan masyarakat; regulasi yang berkaitan dengan
g) Menyosialisasikan program-program pemerintah, pemerintah daerah dan pemerintah Desa;
h) Melaksanakan pengawasan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan;
i) Membantu pelaksanaan kegiatan pembangunan di wilayah kerjanya;
j) Melaksanakan pembinaan meningkatkan kemampuan dalam menjaga lingkungan;
k) Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menciptkan lingkungan yang bersih dan sehat kemasyarakatan dalam dan kesadaran masyarakat
l) Meningkatkan ketaatan masyarakat terhadap peraturan perundang-undangan;
m) Melaksanakan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;
n) Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Desa melalui Sekretaris Desa; dan
o) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Desa.


[bookmark: _Toc138104957]Perkembangan Penduduk Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan
Penduduk Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kbupaten Kuningan berdasrkan data terakhir hsil Pendataan Penduduk Tahun 2019 tercatat sebanyak 3.332 jiwa,  Tahun 2020 sebanyak 3.366 jiwa, Tahun 2021 sebanyak 3.400 jiwa, Tahun 2022 sebanyak 3.434 jiwa, dan terakhir pada Tahun 2023 tercatat sebanyak 3.469 jiwa. Dapat dilihat berdasarkan pendataan penduduk pada 5 tahun terakhir bahwa penduduk Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan mengalami kenaikan untuk setiap tahunnya, dengan rincian sebagai berikut :
[bookmark: _Toc138016751]Tabel 3.2
Perkembangan Penduduk Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan
	No
	Tahun
	Jumlah  Penduduk
	Jumlah Kepala Keluarga

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	

	1.
	2019
	1.665
	1.667
	3.332
	1.143

	2.
	2020
	1.682
	1.684
	3.336
	1.154

	3.
	2021
	1.699
	1.701
	3.400
	1.165

	4.
	2022
	1..716
	1.718
	3.434
	1.175

	5.
	2023
	1.733
	1.736
	3.469
	1.187


Sumber : Data Sekunder Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan Tahun 2023

[bookmark: _Toc138104958]Metode Penelitian
[bookmark: _Toc138104959]Metode Penelitian yang Digunakan
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Karena data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata- kata tertulis dan lisan.Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti para kondisi objek yang alamiah Penelitian kualitatif menggunakan cara pengumpulan data meliputi wawancara,observasi serta dokumentasi.
Adapun tipe penelitian yang digunakan peneliti adalah fenomenologi yang akan menggalih data untuk menemukan makna dari hal-hal mendasar dan esensial dari fenomena, realitas, atau pengalaman yang dialami oleh objek penelitian. Penelitian fenomenologi dapat dimulai dengan memperhatikan dan menelaah focus fenomena yang hendak diteliti yang melihat berbagai aspek subjektif dari perilaku objek. Penggalian data ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam kepada objek atau informan dakam penelitian, juga dengan melakukan observasi langsung mengenai bagaimana objek penelitian menginterprestasi pengalaman kepada orang lain.
[bookmark: _Toc138104960]Desain Penilitian
Penelitian ini menerapkan desain kualitatif yaitu penelitian yang pusat perhatiannya bergantung pada prinsip umum yang menjadi dasar wujud suatu gejala kehidupan manusia, atau juga pola yang dianalisa dari indikasi sosial budaya melalui budaya masyarakat tersebut guna mendapat representasi mengenai contoh yang berlangsung.
Menurut John W. Creswell dalam buku Research Design, penelitian kualitatif merupakan: 
“Metode penelitian kualitatif merupakan metode untuk menggambarkan , memahami, dan mengembangkan makna oleh beberapa individu atau kelompok yang sumbernya berupa masalah sosial atau kemanusiaan. Upaya penelitian kualitatif dalam prosesnya melibatkan usaha seperti pengajuan pertanyaan dan prosedur, pengumpulan data dari partisipan secara spesifik, tema dari khusus ke umum yang dianalisa secara induktif dan menafsirkan makna data. Penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel dalam laporan akhirnya. Partisipan dalam penelitian ini harus menerapkan cara pandang yang bermodel induktif, berfokus terhadap makna individual dan menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan.” (Creswell 2013: 4-5).
Definisi riset kualitatif menurut (Sugiyono,2015:1) yaitu: 
“Struktur pengamatan kualitatif digunakan untuk meneliti keadaan gejala secara alamiah (lawan dari eksperimen). Pada metode ini peneliti berperan selaku perangkat utama. Kiat akumulasi fakta dilakukan melalui triangulasi (gabungan). Perolehan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada abstraksi. Penjabaran data berupa induktif. 
Definisi metode penelitian kualitatif menurut Hayes (Dalam Mulyana, 2013: 5-6) :
“Metodologi kualitatif secara konvensional cenderung di asosiasikan dengan keinginan peneliti guna menelaah konteks, makna dan suatu pendekatan holistik terhadap fenomena. Metode ini sering dibandingkan dengan metode kuantitatif yang menawarkan usaha-usaha terbatas guna mengukur proses kognitif dan perilaku manusia, yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.”

[bookmark: _Toc138104961]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc138104962]Informan
Informan Penelitian, peneliti merupakan instrumen kunci yang sama dengan karakteristik penelitian kualitatif. Untuk itu peneliti secara indvidu akan turun ke lapangan di tengah-tengah masyarakat guna memperoleh data dari informan. Informan diperoleh dari kunjungan lapangan langsung yang dilakukan di lokasi penelitian dimana dipilih secara purposive ini merupakan metode penetapan informan dengan berdasarkan informasi yang akan dibutuhkan, artinya teknik pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Informan tersebut ditetapkan dan ditentukan tidak berdasarkan pada jumlah yang dibutuhkan, melainkan berdasarkan pertimbangan fungsi dan peran informasi sesuai fokus masalah pada penelitian.
[bookmark: _Toc138016752]Tabel 3.3
Informan
	NO
	INFORMAN
	KETERANGAN

	1
	Kepala Desa Cikandang
	Informan Kunci

	2
	Sekretaris Desa Cikandang
	Informan Pendukung

	3
	Ketua Badan Permusyawaratan Desa Cikandang
	Informan Pendukung



[bookmark: _Toc138104963]Teknik Pemilihan Informan
Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah :
“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2012:54)
Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait “Kinerja Pegawai Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan”
[bookmark: _Toc138104964]Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data setidaknya dilakukan berbagai banyak cara agar data yang diperoleh sempurna dengan yang diinginkan agar penelitian berlangsung mudah.
Menurut Sugiyono (2013:27) pengertian metode pengumpulan data adalah “Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan penijuan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan sekunder.”
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis diantaranya sebagai berikut:
1. Studi Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian secara langsung pada objek penelitian di Kantor Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi dan catatan lapangan :

a. Wawancara (Interview)
Menurut Sugiyono (2013:34) menyatakan bahwa :“Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai.”
Sedangkan menurut Tony Wijaya (2013:21) pengertian wawancara adalah: “Pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada responden untuk memperoleh informasi verbal dari responden.”
Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa wawancara merupakan pengumpulan data berupa sebuah tanya jawab secara langsung antara penulis dan pihak yang berhubungan dengan objek yang sedang diteliti.
b. Observasi (Observation)
Menurut Sugiyono (2013:145) “Observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.”
Yonner Agustine (2013:56) menerngkan “Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari penulis baik secara langsung maupun tidak langsung secara maupun tidak langsung terhadap objek penelitiaanya. Instrumen yang dipakai dapat berupa panduan pengamatan.”
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari dan mengadakan pengamatan secara langsung dalam perusahaan untuk mendapatkan bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian pada Kantor Pemerintahan Desa Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan .
c. Dokumentasi (Documentation)
Menurut Sugiyono (2013:231) “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”.
Husein Umar (2013:30) menyatakan bahwa: “Dokumen merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan menelah dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan.”
Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen yang tertulis berupa data yang akan diteliti.
2. Studi Kepustakaan (Library Research)
Mendatangi Perpustakaan dan mencari buku-buku yang sesuai dengan masalah yang diangkat, dan informasi yang didapat digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan simpan pinjam. Data yang diperoleh memalui studi kepustakaan adalah sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli yang kompeten dibidangnya masing-masing sehingga relevan dengan pembahasan yang sedang diteliti.
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Menurut Nani Darmayanti (dalam Mushlihin 2013) definisi operasional adalah rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian karya ilmiah.
Sedangkan menurut Sugiyono (2012:31) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik.
Jadi, dapat disimpulkan operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat variabel yang diamati. Operasional mencakup hal-hal penting dalam penelitian yang memerlukan penjelasan. Operasional bersifat spesifik, rinci, tegas dan pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian dan hal-hal yang dianggap penting.
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Oprasionalisasi Konsep Penelitian
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Parameter

	Disiplin kerja/kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2007:193)
	1. Kesadaran
	1. Paham terhadap semua peraturan yang berlaku.
2. Sadar akan tugas dan tanggung jawab dalam bekerja.

	
	2. Kesediaan
	1. Mengikuti pedoman yang berlaku dalam bekerja.
2. Mengikuti instruksi atasan dalam bekerja.

	
	3. Ketaatan
	1. Hadir tepat waktu
2. Bekerja sesuai dengan aturan jam kerja yang telah ditentukan.
3. Bekerja sesuai tugas dan fungsinya.
4. Ketaatan dalam menggunakan alat dan fasilitas kerja.

	
	4. Etika Kerja
	1. Memiliki sikap dan prilaku yang baik dalam bekerja.
2. Ramah tamah terhadap rekan kerja.




[bookmark: _Toc138104966]Pengujian Keabsahan Data
Tujuan pengujian keabsahan data adalah untuk menentukan valid atau tidaknya antara data dari obyek penelitian terhadap hasil yang akan diperoleh dalam penelitian. Keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas merupakan uji dimana peneliti mencari dan mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data yang diteliti. Terdapat 6 macam cara dalam pengujian, yaitu: perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negative, mengadakan member check.
2. Pengujian Dependability.
Dalam penelitian kuantitatif uji dependability dikatakan sebagai uji reliabilitas. Pada penelitian kualitatif pengujian ini dilakukan dengan mengaudit seluruh proses penelitian. Caranya dengan menggunakan audior yang independen atau dengan pembimbing untuk mengaudit keseluruhan proses. Data dapat dikatakan dependabilitas apabila peneliti dapat menunjukkan proses penelitian mulai dari masalaj/fakus sampai ke hasil akhir yang berupa kesimpulan.
3. Pengujian Konfirmability.
Uji konfirmability dalam penelitian kualitatif sama halnya dengan uji dependability, sehingga dalam pengerjaannya dapat dikerjakan secara bersamaan. Arti dari pengujian ini adalah menguji hasil penelitian dengan prosesproses penelitian yang ada, jangan sampai dalam penelitian proses tidak ada akan tetapi hasilnya ada. Apabila terjadi hal seperti itu maka penelitian tidak memenuhi standar konfirmability.
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Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis.
Menurut (Ulber Silalahi, 2009: 339) kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data , penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang disebut “analisis”.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti :

1. Reduksi Data
Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
2. Triangulasi
Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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Penelitian dari mulai persiapan sampai dengan ujian sidang skripsi dijadwalkan selama 4 bulan dari mulai bulan Maret 2023 sampai dengan bulan Juni 2023 dengan rincian jadwal sebagai berikut :
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Jadwal Penelitian
	No
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	Penelitian lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
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	11.
	Ujian skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





image2.jpeg
pbu Lur
n Cell sobutusqung @ Warkop Simj

) Dewo Garden @
e LV e 5y




image1.jpeg




